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ABSTRAK 

Riri Afrilia. 2024. Pengaruh Kegiatan Melukis di Atas Garam untuk 

Mengembangkan Kreativitas pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak 

Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. Skripsi. Departemen Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum berkembangnya kreativitas anak 

dengan maksimal, hal tesebut disebabkan oleh kurangnya kegiatan pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kreativitas anak. Pengembangan kreativitas anak 

sangat penting dilakukan sejak dini, oleh karena itu guru harus mampu 

memberikan kegiatan yang dapat memupuk kreativitas anak. Kegiatan melukis di 

atas garam merupakan salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas 

pada anak karena bersifat edukatif dan eksperimental yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak, melalui kegiatan melukis di atas garam anak dapat 

menghasilkan suatu karya yang unik dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan melukis di atas garam untuk mengembangkan 

kreativitas pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 

Alai Kota Padang. 

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk 

penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh anak usia 

dini yang ada di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. 

Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling yang berjumlah 24 orang 

anak yang terdiri dari kelas B3 sebanyak 12 orang anak sebagai kelas eksperimen 

dan kelas B6 sebanyak 12 orang anak sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tes. Teknik analisis data menggunaakan 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan bantuan 

komputerisasi SPSS 26.0. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa data pre-test dan post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. Secara 

keseluruhan terdapat peningkatan skor pada kedua kelas dengan rata-rata skor 

hasil pre-test dan post-test eksperimen adalah 13,08 dan 19,58 sedangkan rata-rata 

skor hasil pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 12,50 dan 17,92. Selisih rata-

rata kelas eksperimen sebesar 6,50 dan kelas kontrol sebesar 5,42.  Kemudian 

hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,007 < 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa bernilai signifikan. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan melukis di atas garam memberikan pengaruh yang 

signifikan untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia dini di Taman 

Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kreativitas, Kegiatan Melukis di Atas Garam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha atau upaya yang dilakukan oleh sekelompok 

orang untuk mengembangkan potensi dan bakat yang ada pada dirinya 

sehingga menciptakan manusia yang berguna bagi lingkungannya. Menurut 

Suryana, (2021) pendidikan ialah upaya dalam mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang di miliki oleh manusia. Pendidikan sebagai media bagi 

kemuliaan manusia dengan berkembangnya kemampuan yang dimiliki 

manusia, maka semakin tercerminlah kemuliaan manusia dan hakikat 

kemanusiaannya. Pendidikan sangatlah penting dalam pembinaan beragam 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia. 

Undang-undang sistem pendidikan nasional menegaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (UU Sisdiknas, 2003 

Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dan Bab II Pasal 3). 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting 

untuk kehidupan selanjutnya pada anak. Pendidikan anak usia dini membantu 

anak dalam tumbuh dan berkembang melalui berbagai rangsangan sesuai 

tahapan perkembangannya, dan berupaya memberikan stimulasi untuk 

mengembangkan potensi anak. PAUD merupakan pendidikan yang dasar bagi 
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anak karena perkembangan masa depannya sangatlah bergantung pada 

berbagai rangsangan yang diberikan oleh lingkungan sejak usia dini. 

Pendidikan yang diberikan merupakan bentuk pendidikan yang 

menitikberatkan pada tahapan perkembangan anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap pendidikan dasar. Pendidikan 

pada masa ini ialah suatu usaha pembinaan yang diperuntukkan kepada anak 

mulai dari  lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan dengan 

memberikan rangsangan (Saputra, 2018). Maka dari itu pendidikan pada anak 

usia dini ini amat penting sebab pendidikan pada masa ini merupakan tunggak 

utama untuk terlaksananya pendidikan selanjutnya.  

Anak usia dini merupakan masa usia emas atau sering dikatakan dengan 

masa golden age, yang mana pada masa ini anak mengalami perkembangan 

yang sangat pesat sehingga di masa ini merupakan waktu yang tepat bagi anak 

untuk mengembangkan segala aspek perkembangan. Berbagai aspek 

perkembangan anak meliputi aspek kognitif, fisik motorik, sosial emosional, 

seni, nilai agama, moral dan bahasa (Hasanah & Muryanti, 2019). Tentunya 

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini ini harus dilatih dan dikembangkan 

sedini mungkin untuk bekal anak dimasa mendatang. 

Masa Kanak-Kanak merupakan masa bermain, maka kegiatan pendidikan 

di Taman Kanak-kanak dikenalkan melalui bermain sambil belajar dan belajar 

sambil bermain (Kurnia, 2015). Dalam proses kegiatan pembelajaran di Taman 

Kanak-kanak harus dapat mengembangkan berbagai potensi atau kemampuan 

yang ada pada diri anak sesuai dengan tahapan usia perkembangan. 
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Kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan pada anak salah 

satunya adalah kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki setiap 

orang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa produk atau ide baru 

yang diterapkan dalam pemecagan masalah, atau sebagai kemampuan untuk 

melihat yang sudah ada sebelumnya. 

Hurlock menyatakan bahwa kreativitas merupakan proses mental yang 

unik yang mana prosesnya semata-mata dilaksanakan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru berbeda dan orisinal. Kreativitas dapat berbentuk kegiatan 

imajinatif atau gabungan pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman. 

Kreativitas mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang 

diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencakokan hubungan lama ke 

situasi baru dan mungkin mencakup pembentukan korelasi baru. Kreativitas 

harus mempunyai maksud atau tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata, 

walaupun merupakan hasil yang sempurna dan lengkap. Kreativitas mungkin 

dapat berbentuk produk seni, kesusasteraan, produk ilmiah, atau mungkin 

bersifat prosedural atau metodologis  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori pendukung yang dapat 

memperkuat penulisan ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Setianingrum, 

(2015) bahwa kreatifitas adalah kemampuan seseorang untuk memenculkan 

hal-hal baru baik itu ide ataupun produk nyata yang dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kreativitas berkitan erat dengan ekspresi, emosi, dan 

pikiran pada setiap orang. Orang yang kreatif tentunya mampu menghasilkan 

ide-ide baru, memiliki motivasi, kebiasaan dan memiliki kemampuan untuk 
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menciptakan  atau memodifikasi sesuaatu agar  nampak lebih menarik atau 

menambah nilai (Dwianti et al., 2021).  

Pengembangan kreativitas anak harus distimulasi sedari dini untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak. Oleh sebab itu perlu 

adanya kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Andriani, (2021) 

mengakatan bahwa kreativitas anak dapat dipupuk melalui kegitan melukis 

yang dapat membantu anak mengenal warna, menuangkan idenya melalui 

gambar lukisan dan juga dapat membantu perkembangan motorik halus anak. 

Melalui kegiatan melukis dapat memupuk kreativitas anak, karena saat 

membuat lukisan diperlukan kreativitas dan pemilihan warna yang tepat untuk 

membentuk sebuah lukisan. Melukis dapat memberikan pengaruh yang positif 

bagi perkembangan kreativitas anak, dimana anak dapat fokus, 

mengembangkan kreasinya dan mendorong anak untuk berfikir kreatif (Daulay 

& Simatupang, 2021). Menurut Setya dalam (Dwianti et al., 2021) melukis 

adalah kegiatan mengungkapkan pengalaman estetik seseorang, dituangkan 

dalam bidang dua dimensi dengan medium elemen visual seperti garis, bidang, 

warna, tekstur, ruang, dan cahaya. 

Salah satu upaya dalam pengembangan kreativitas ini dapat dikembangkan 

melalui kegiatan melukis di atas garam. Garam merupakan contoh bahan yang 

bersifat butiran. Garam biasanya digunakan hanya sebagai bahan untuk bahan 

dapur, padahal garam dapat menjadi bahan edukatif dan eksperimental yang 

bisa dipakai dalam pengembangan kemampuan kreativitas anak dan sangat 

bermanfaat sebagai bahan untuk mengembangkan daya pikirnya. Garam adalah 
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alat eksperimen yang menyenangkan untuk digunakan saat melukis dengan cat 

air. Lukisan di atas garam sangat mudah dilakukan dan menghasilkan suatu 

karya yang indah. Kegiatan melukis di atas garam dapat menjadi cara yang 

menyenangkan dan tidak membosankan anak dalam memadukan seni, 

kreativitas dan juga sambil melatih kemampuan motorik halus anak.  

Sebelumnya, penelitian mengenai kegiatan melukis dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini sudah pernah dilakukan oleh  

Widiyanto & Tri Endang Jatmikowati, (2020) „‟Peningkatan Kreativitas Anak 

Kelompok B Melalui Kegiatan Melukis‟‟. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kegiatan melukis dengan kuas dan jari mampu meningkatkan kreativitas 

anak. Daulay & Simatupang (2020), penelitian ini mengatakan adanya 

peningkatan perkembangan kreativitas melalui kegiatan melukis menggunakan 

benang. Penelitiaan lainnya, oleh Dwianti et al., (2021), mengatakan bahwa 

setelah penerapan kegiatan melukis menggunakan bahan bekas kreativitas anak 

meningkat dengan signifikan. Persamaan dengan penelitian ini adalah kegiatan 

yang sama namun dalam penggunaan bahan yang diterapkan berbeda dengan 

yang akan peneliti lakukan yaitu berbahan garam. Maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui apakah kegiatan melukis dengan diatas garam benar- benar dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan di TK Kemala 

Bhayangkari 03 Alai Kota Padang peneliti menemukan bahwa perkembangan 

kreativtas anak belum berkembang seperti anak masih ragu dalam 

mengarahkan tangannya untuk membentuk sebuah lukisan dan anak tidak 
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berani atau kurang percaya diri saat melakukan kegiatan berdasarkan 

imajinasinya. Selanjutnya media pembelajaran kurang menarik bagi anak, 

seperti guru masih terfokus pada penggunaan media print dan berbagai LKA 

saja sehingga membuat anak mudah merasa bosan dan malas untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran.  Kemudian kurangnya kegiatan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kreativitas anak karena kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru yang monoton seperti menggambar dan mewarnai LKA 

atau media print saja. Seperti yang kita ketahui bahwa mengembangkan 

kreativitas itu sangat penting oleh sebab itu guru harus bisa memberikan 

kegiatan yang dapat memupuk kreativitas anak. Salah satu cara yang dapat 

memupuk kreativitas pada anak yaitu melalui kegiatan melukis di atas garam 

sehingga dengan kegiatan ini bisa membuat anak merasa senang dan tidak 

merasa bosan. 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Melukis di 

atas Garam untuk Mengembangkan Kreativitas pada Anak 

Usia Dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota 

Padang”.  Dengan ini penulis berharap dapat melihat pengaruh kegiatan 

melukis di atas garam untuk mengembangkan kreativitas pada 

anak usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota 

Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurang berkembangnya kreativitas anak  

2. Media pembelajaran tidak menarik  

3. Kurangnya kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas 

anak 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan yaitu kurangnya kegiatan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kreativitas anak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 

kegiatan melukis di atas garam untuk mengembangkan kreativitas pada anak 

usia dini di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kegiatan melukis di atas 

garam untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia dini di Taman Kanak-

kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitiaan ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik 

secara teoritis ataupun praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat secara teoritik  

a. Penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

dunia pendidikan, khususnya tentang pengaruh kegiatan melukis di atas 

garam untuk mengembangkan kreativitas pada anak usia dini di Taman 

Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai Kota Padang. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat menambah wawasan guru dalam pemilihan kegiatan 

pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak karena kegiatan 

melukis di atas garam dapat membantu anak dalam mendapatkan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

b. Bagi Anak  

Diharapkan anak dapat lebih termotivasi dan aktif dalam 

meningkatkan kreativitasnya melalui kegiatan melukis di atas garam. 

c.   Bagi Peneliti 

Untuk mendapatkan wawasan yang didapat selama perkuliahan 

serta menambah pengalaman untuk mempraktikkan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas anak usia dini.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        


